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ABSTRAK

Nia Trisnawati, (2017) “Penerapan Strategi Think Pair Share untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Siswa SMK”

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan berpikir
kreatif matematik siswa, sehingga diperlukan strategi pembelajaran untuk
mengatasi masalah tersebut. Alternatif strategi yang diterapkan yaitu strategi
Think Pair Share. Tujuan dari penelitin ini adalah untuk menelaah apakah
pencapaian dan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa
SMK melalui strategi Think Pair Share dibandingkan dengan pembelajaran
biasa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan
desain kelompok kontrol pretes-postes. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa SMK Penida 1 Katapang. Sampel yang diambil adalah kelas X Akun 2
yang menjadi kelas eksperimen dan memperoleh pembelajaran strategi Think
Pair Share dan kelas X Akun 3 sebagai kelas kontrol yang memperoleh
pembelajaran biasa. Instrumen penelitian meliputi seperangkat tes berbentuk
uraian sebanyak 8 soal yang telah di uji cobakan. Dalam penelitian ini data
diolah dengan software SPSS 22. Berdasarkan hasil penelitian, baik dari hasil
analisis data maupun pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa
pencapaian dan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa
SMK yang pembelajarannya menggunakan strategi Think Pair Share lebih
baik daripada yang menggunakan pembelajaran biasa.

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik, Penerapan Strategi
Think Pair Share
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Afrilianto (2014:21), dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, matematika sebagai salah satu disiplin ilmu dalam dunia pendidikan
mempunyai peranan yang besar. Matematika bermanfaat dalam perkembangan
berbagai bidang ilmu pengetahuan lainnya. Oleh karena itu, diperlukan
penguasaan matematika sejak dini dan matematika harus dipelajari pada semua
jenjang pendidikan, agar kemampuan siswa berkembang sesuai dengan tuntutan
kehidupan di masa yang akan datang. Kegiatan belajar matematika dapat
mendorong siswa untuk berlatih menggunakan pikirannya secara logis, analitis,
sistematis, kritis dan kreatif serta memiliki kemampuan bekerja sama dalam
menghadapi berbagai masalah. Kemudian diperlukan juga adanya sikap positif
siswa yang ditandai dengan adanya keinginan, kesadaran, dan dedikasi yang kuat
pada diri siswa untuk belajar matematika dan melaksanakan berbagai kegiatan
yang berkaitan dengan matematika.

Dalam pembelajaran matematika terdapat beberapa kemampuan matematika
yang harus dimiliki siswa. Kemampuan berpikir kreatif memiliki peranan penting
dalam pengajaran matematika. Kemampuan berpikir kreatif sangat penting
dikembangkan agar siswa menjadi orang yang bermanfaat. Berpikir kreatif
merupakan proses berpikir yang digunakan ketika siswa ingin mendatangkan atau

memunculkan suatu ide baru. Johnson (Pratiwi, 2016:1) mengatakan, “Berpikir



kreatif adalah sebuah kebiasaan dari pikiran yang dilatih dengan memperhatikan
intuisi, menghidupkan imajinasi mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan
baru membuka sudut pandang yang menakjubkan, dan membangkitkan ide-ide
yang tidak terduga”.

Berpikir kreatif sangat penting untuk ditingkatkan, karena akan memacu
semangat belajar siswa, memunculkan inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran
serta memnuat siswa menjadi lebih aktif dalam menyelesaikan soal-soal rutin dan
memiliki peranan penting untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu
faktor kurangnya kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki siswa diakibatkan
karena kegiatan berpusat pada penceramah dan komunikasi searah dari pembaca
kepada pendengar. Penceramah mendominasi seluruh kegiatan, sedang pendengar
hanya memperhatikan dan membuat catatan seperlunya.

Peran guru sebagai informator, komunitator dan fasilitator pun turut
mempengaruhi siswa dalam belajar matematika di sekolah. Metode mengajar
yang digunakan oleh guru dapat mempengaruhi interaksi antara guru, siswa, dan
prestasi belajar. Sampai saat ini kita masih mendengar banyak siswa yang
mengeluh bahwa matematika dipandang sebagai mata pelajaran yang menakutkan,
tidak menarik, dan sulit untuk dilakukan juga tidak berhubungan banyak untuk
kehidupan sehari-hari.

Hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh motivasi yang ada dalam diri
siswa itu sendiri dan faktor lain yang berasal dari luar siswa seperti suasana ruang
belajar, komunikasi antar siswa dan guru serta metode pembelajaran yang

diterapkan oleh guru. Rendahnya hasil belajar siswa dalam bidang matematika



mencerminkan bahwa siswa memiliki kesulitan dalam belajar matematika baik
dalam pemahaman konsep, penerapan maupun penyelesaian suatu masalah. Salah
satu penyebab rendahnya hasil belajar tersebut adalah sebagian siswa masih
menganggap bahwa matematika itu sulit dan tidak menyenangkan. Hal ini
berdasarkan hasil laporan Programe for International Student Assessment (PISA)
yang menyatakan bahwa siswa Indonesia pada tahun 2012 berada di peringkat ke
64 dari 65 negara yang ikut berpartisipasi didalamnya. Rata-rata skor matematika
siswa Indonesia adalah 375 yang sangat jauh di bawah rata-rata, sehingga posisi
Indonesia nyaris menjadi juru kunci pada PISA yang diadakan tahun 2012 (dalam
Fitri, 2013)

Seperti yang telah disampaikan di atas, bahwa penggunaan metode
pembelajaran oleh guru yang kurang tepat turut mempengaruhi motivasi siswa
untuk belajar matematika. Pada umumnya, metode pembelajaran yang
dikembangkan oleh guru matematika dalam kegiatan pembelajaran adalah metode
pembelajaran konvensional yang lebih banyak mengandalkan ceramah. Dimana
guru lebih memfokuskan diri pada upaya pemindahan pengetahuan kedalam diri
siswa tanpa memperhatikan bahwa ketika siswa memasuki kelas, siswa
mempunyai bekal kemampuan dan pengetahuan yang tidak sama. Siswa hanya
ditempatkan sebagai objek, sehingga siswa menjadi pasif dan tenggelam ke dalam
kondisi belajar yang kurang memotivasi aktivitas belajar yang optimal.

Cara mengatasi permasalahan di atas, guru sebaiknya memilih metode yang
bisa mendorong siswa untuk kreatif, memotivasi siswa aktif dengan keyakinan

diri sendiri dan mampu bekerja sama dengan siswa lainnya. Salah satu alternatif



pemecahan masalah tersebut yaitu dengan menerapkan strategi Think Pair Share.

Melaksanakan pembelajaran matematika dengan penerapan strategi Think Pair

Share diperlukan kerjasama antara guru matematika dan peneliti dalam

melakukan identifikasi masalah-masalah dalam pembelajaran matematika dan

berusaha untuk menerapkan strategi Think Pair Share dalam pembelajaran

matematika di kelas untuk mendorong motivasi siswa dengan terlibat aktif dan

bekerjasama dengan siswa lain.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1.

Apakah pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematik siswa melalui
strategi Think Pair Share lebih baik daripada yang menggunakan
pembelajaran biasa?

Apakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa melalui
strategi Think Pair Share lebih baik daripada yang menggunakan
pembelajaran biasa?

Bagaimana gambaran implementasi strategi Think Pair Share di kelas?
Bagaimana kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan

soal berpikir kreatif matematik?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk menelaah:

1.

Pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematik siswa melalui strategi
Think Pair Share dibandingkan dengan yang menggunakan pembelajaran
biasa

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa melalui strategi
Think Pair Share dibandingkan dengan yang menggunakan pembelajaran
biasa

Gambaran implementasi strategi Think Pair Share di kelas
Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal berpikir

kreatif matematik

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik secara

langsung maupun tidak langsung. Manfaat penelitian ini diantaranya adalah:

Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru dalam
memperluas wawasan bahwa mengajar tidak harus selalu menggunakan
pembelajaran biasa, melainkan menggunakan strategi-strategi pembelajaran

lain yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan materi yang akan diberikan.



Bagi Siswa

Melatih kemampuan berpikir dan kemampuan untuk mengkomunikasikan
pengetahuan yang dimilikinya, sehingga pengetahuan dirinya akan semakin
optimal dengan melakukan pembelajaran yang lebih aktif di dalam kelas.
Bagi Pembelajaran Matematika

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berguna bagi
peningkatan mutu pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran

matematika di dalam kelas.

Definisi Operasional

Berpikir kreatif matematik adalah salah satu jenis berpikir dalam
bermatematika yang mengarah pada pemerolehan wawasan baru, pendekatan
baru, perspektif baru atau cara baru dalam memahami sesuatu. Kreativitas
seseorang dapat ditinjau dari prosesnya. Proses untuk menghasilkan suatu
produk kreatif, inilah yang disebut dengan berpikir kreatif. Berpikir kreatif
meliputi: berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir
original (originality) dan berpikir elaboratif (elaboration).

Strategi Pembelajaran Think Pair Share adalah strategi pembelajaran yang
memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara individu dan bekerja
secara berkelompok. Adapun tahapan utama dalam pembelajaran pada model
ini adalah tahap Think (berpikir), tahap Pair (berpasangan) dan tahap Share

(berbagi).



Pembelajaran biasa adalah pembelajaran dengan menggunakan metode yang
biasa dilakukan oleh guru. Kegiatan berpusat pada penceramah dan
komunikasi searah dari pembaca kepada pendengar. Penceramah
mendominasi seluruh kegiatan, sedang pendengar hanya memperhatikan dan
membuat catatan seperlunya. Gambaran pembelajaran matematika dengan
pembelajaran biasa adalah sebagai berikut: Guru mendominasi kegiatan
pembelajaran, penurunan rumus atau pembuktian dalil dilakukan sendiri oleh
guru, contoh-contoh soal diberikan dan dikerjakan pula sendiri oleh guru.
Langkah-langkah guru diikuti dengan teliti oleh peserta didik. Mereka meniru

cara kerja dan cara penyelesaian yang dilakukan oleh guru.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Berpikir Kreatif Matematik

Berpikir kreatif adalah kebiasaan berpikir yang bersifat menggali,
menghidupkan imajinasi, intuisi, menumbuhkan potensi-potensi baru, membuka
pandangan-pandangan yang menimbulkan kekaguman merangsang pikiran-
pikiran yang tidak terduga.

Menurut Siswono (Apriani, 2012:7) menyatakan bahwa,

Berpikir kreatif dapat dipandang sebagai suatu proses yang digunakan
ketika seorang individu mendatangkan atau memunculkan suatu ide baru.
Pengertian ini memfokuskan pada proses individu untuk memunculkan ide
baru yang merupakan gabungan dari ide-ide sebelumnya yang belum
diwujudkan atau masih dalam pemikiran. Pengertian berfikir kreatif ini
ditandai dengan adanya ide baru yang dimunculkan sebagai hasil dari proses
berfikir tersebut.

Menurut Munandar (Pratiwi, 2016:6) menyatakan bahwa,

Berpikir kreatif disebut juga berpikir divergen atau kebalikan dari berpikir
konvergen. Berpikir divergen yaitu berpikir untuk memberikan macam-
macam kemungkinan jawaban benar ataupun cara terhadap suatu masalah
berdasarkan informasi yang diberikan dengan penekanan pada jumlah dan
kesesuaian. Sedangkan, berpikir konvergen vyaitu berpikir untuk
memberikan satu jawaban terhadap suatu masalah berdasarkan informasi
yang diberikan.

Pengertian berpikir kreatif ini ditandai dengan adanya ide-ide baru yang
dimunculkan sebagai hasil dari proses berpikir tersebut. Munandar (Hendriana
dan Sumarmo, 2014:43-44) merinci ciri-ciri keempat komponen sekaligus

indikator berpikir kreatif sebagai proses sebagai berikut:



a. Ciri-ciri fluency meliputi:
(1) Mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian masalah,
banyak pertanyaan dengan lancar.
(2) Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal.
(3) Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.
b. Ciri-ciri flexibility di antaranya adalah:
(1) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, dapat
melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda.
(2) Mencari banyak alternative atau arah yang berbeda-beda.
(3) Mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.
c. Ciri-ciri originality diantaranya adalah:
(1) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik.
(2) Memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri.
(3) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-
bagian atau unsur-unsur.
d. Ciri-ciri elaboration di antaranya adalah:
(1) Mampu memperkarya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk.
(2) Menambah atau memerinci detail-detail dari suatu objek, gagasan, atau
situasi sehingga menjadi lebih menarik.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif dalam
pembelajaran matematika merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tiggi
yang perlu dikembangkan, karena dalam berpikir kreatif siswa akan dituntut

memunculkan, mengembangkan, menciptakan dan mencari ide-ide maupun rasa



keingintahuan untuk menyelesaikan permasalahan matematika yang ada, sehingga

diharapkan kualitas pembelajaran itu sendiri dapat meningkat

B. Strategi Pembelajaran Think Pair Share

Strategi Think Pair Share atau berpikir berpasangan berbagi merupakan salah satu
jenis pembelajaran berkelompok yang dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi siswa. Menurut Arends, “Strategi Think Pair Share berkembang dari
penelitian belajar berkelompok yang dilakukan oleh Frank Lyman, dkk dari

Universitas Maryland”.

Menurut Allen dan Tanner dalam Muhfahroyin (2009:109), Strategi TPS
memungkinkan siswa memanfaatkan sebaik-baiknya waktu tunggu untuk
mempertajam logika berpikir dari permasalahan atau pertanyaan yang diberikan
guru. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa strategi TPS
membantu siswa meningkatkan prestasi belajar, kemampuan berpikir kritis, minat,
dan kerjasama anggota dalam kelompok. Sintaks TPS memiliki penekanan pada
kemampuan berpikir individu, berdiskusi dengan pasangan, kemudian hasil
diskusi di-sharing-kan kepada anggota kelasnya.

Menurut Effendy dan Safa’ah (2015:63) Sebagai seorang pendidik sangatlah
perlu untuk selalu bereksperimen dengan strategi pembelajaran yang inovatif
demi menciptakan suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan, serta
merangsang siswa untuk termotivasi dalam belajar matematika. Salah satunya
adalah strategi pembelajaran TPS (Think Pair Share). Alasan peneliti

menggunakan strategi pembelajaran ini adalah strategi pembelajaan TPS (Think



Pair Share) memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk berpikir, Fogarty
dan Robin (Sintawati dan Abdurohman, 2013) menyatakan bahwa teknik belajar
mengajar Think Pair Share mempunyai beberapa keuntungan sebagai berikut:

a. Mudah dilaksanakan dalam kelas yang besar,

b. Memberikan waktu kepada siswa untuk merefleksikan isi materi

pelajaran,

c. Memberikan waktu kepada siswa untuk melatih mengeluarkan pendapat

sebelum berbagi dengan kelompok kecil atau kelas secara keseluruhan.

Dengan teknik belajar mengajar Think Pair Share yang disebutkan Fogarty
dan Robin siswa dilatih untuk banyak berpikir dan saling tukar pendapat baik
dengan teman sebangku ataupun dengan teman sekelas, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar ranah kognitif siawa karena siswa dituntut untuk
mengikuti proses pembelajaran agar dapat menjawab setiap pertanyaan dan
berdiskusi.

Menurut Hajidin, lkhsan et all (2014:87) Salah satu keutamaan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS yaitu dapat menumbuhkan keterlibatan dan
keikutsertaan siswa dengan memberikan kesempatan terbuka pada siswa untuk
berbicara dan mengutarakan gagasannya sendiri dan memotivasi siswa untuk
terlibat percakapan dalam kelas. Dengan demikian penggunaan model
pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share dapat membantu siswa dalam
berkomunikasi matematik untuk menyampaikan informasi, seperti menyatakan

ide, mengajukan pertanyaan dan menanggapi pertanyaan orang lain.



Sedangkan menurut Riyanto (Sopiah, 2013:13-14) langkah-langkah yang
diterapkan dalam pembelajaran dengan menggunakan strategi Think Pair Share
adalah:

1. Guru menyampaikan topik inti materi dan kompetensi yang ingin
dicapai;

2. Siswa diminta untuk berpikir tentang topik materi atau permasalahan
yang disampaikan guru secara individual,

3. Siswa diminta berpasangan dengan sebelahnya (kelompok 2 orang) dan
menguraikan hasil pemikiran masing-masing tentang topik yang tadi;

4. Guru memimpin pleno kecil diskusi tiap kelompok pasangan
mengemukakan hasil diskusinya untuk berbagi jawaban dengan seluruh
siswa di kelas;

5. Berawal dari kegiatan tersebut mengarahkan pembicaraan pada pokok
permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para

siswa;
6. Guru memberi kesimpulan;
7. Penutup.

Menurut Edwin Musdi, Jazwinarti, et all (2014,25) Dalam pembelajaran
kooperatif terdapat beberapa langka-langkah yang harus dilakukan dalam proses
pembelajaran. Adapun Langkah-langkah Model Pembelajaran kooperatif Tipe
TPS : a) Langkah 1: Berpikir (Thinking) “Guru mengajukan suatu pertanyaan atau
masalah yang dikaitkan dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan
waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah™. b) Langkah
2: Berpasangan (Pairing) “Guru meminta siswa untuk berpasangan dan
mendiskusikan apa yang mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan
dapat menyatukan jawaban atau menyatukan gagasan apabila suatu masalah
khusus yang diidentifikasi. Secara normal guru memberi waktu tidak lebih dari 4
atau 5 menit untuk berpasangan”. c¢) Langkah 3: Berbagi (Sharing) “Pada
kesempatan ini siswa diberi topik bagi tim mereka. Cara memilih topik kelas ini

bisa dilakukan dengan guru menunjukkan selebaran atau menuliskan dipapan tulis



tentang topik yang akan dibahas dalam kelompoknya. Hal ini efektif dilakukan
dengan cara bergiliran pasangan demi pasangan dan dilanjutkan sampai sekitar
seperempat pasangan mendapat kesempatan untuk melaporkan”.

Menurut Nataliasari (2014:2) peserta didik lebih banyak memiliki
kesempatan untuk berpartisipasi aktif sehingga peserta didik memperoleh
pemahaman yang lebih besar. Berdasarkan pendapat tersebut, model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) memungkinkan keterlibatan seluruh siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga memberi dampak yang positif.

Alasan peneliti menggunakan strategi pembelajaran ini adalah strategi
pembelajaan TPS (Think Pair Share) memberikan kesempatan kepada semua
siswa untuk berpikir, berdiskusi dengan teman dan menjawab pertanyaan guru
dengan saling membantu satu sama lain. Dengan strategi ini diharapkan motivasi

belajar siswa lebih meningkat lagi.

C. Hipotesis
Berdasarkan pemaparan di atas, maka hipotesis penelitian yang diajukan yaitu:

1. Pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematik siswa melalui strategi
Think Pair Share lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran
biasa.

2. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa melalui strategi
Think Pair Share lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran

biasa.



BAB IlI

METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengungkap adanya sebab akibat penggunaan
pendekatan Think Pair Share terhadap kualitas pencapaian berpikir kreatif
matematik siswa, dan subjek penelitian akan mendapat perlakuan. Desain yang
akan digunakan adalah desain kelompok kontrol pretes-postes. Pada desain
eksperimen ini terjadi pengelompokan subjek secara acak kelas, lalu dilakukan
pretes dan postes, kelompok yang satu mempeoleh perlakuan sedangkan
kelompok yang satu lagi tidak memperoleh perlakuan atau mendapat perlakuan
biasa, sehingga gambar desain penelitiannya adalah sebagai berikut (Ruseffendi,

2010:50)

A @) X 0]

A 0] 0]

Keterangan:

A: Pengambilan sampel secara acak kelas
O: Pretes = Postes

X: Perlakuan dengan menggunakan strategi Think Pair Share



B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMK Penida 1 Katapang. Sampel
yang diambil adalah kelas X Akun 2 yang menjadi kelas eksperimen dan
memperoleh pembelajaran strategi Think Pair Share dan kelas X Akun 3 sebagai

kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran biasa.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini beruapa tes kemampuan berpikir

kreatif matematik siswa. Tes tersebut dilakukan untuk mengumpulkan data

mengenai berpikir kreatif siswa terhadap konsep matematika sebelum dan setelah
dilakukannya pembelajaran. Instrumen tes yang diberikan terdiri dari:

1. Tes awal (Pretest) yang digunakan untuk mengukur kemampuan awal antara
kelas eksperimen yang menggunakan strategi Think Pair Share dan kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran biasa;

2. Tes akhir (Posttest) digunakan untuk mengukur kemampuan akhir antara
kelas eksperimen yang menggunakan strategi Think Pair Share dan kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran biasa;

Kriteria penskoran pada soal berpikir kreatif ini berpedoman pada pendapat Cali,

Lane dan Jacobsin (Aisyah, 2013:22) melalui Holistic Scoring Rubrics. Adapun

pedoman penskoran tes kemampuan berpikir kreatif di dalam penelitian ini

terdapat pada Tabel 3.1



Tabel 3.1
Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Aspek yang Respon siswa terhadap soal Skor
diukur
Tidak memberi respon atau jawaban 0
Memberi sebuah ide yang tidak relevan dengan 1
pemecahan masalah
Kelancaran Memberik_an sebuah ide yang relevan tetapi 2
(Fluency) penyelesaiannya salah
Memberi lebih dari satu ide yang relevan tapi 3
jawabannya masih salah
Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan 4
penyelesaian masalahnya benar dan jelas
Tidak memberi respon atau jawaban 0
Memberi jawaban satu cara atau lebih tetapi 1
memberikan jawaban yang salah
Memberi jawaban dengan satu cara tetapi 2
Keluwesan perhitungan dan hasilnya benar
(Flexibility) Memberikan jawaban lebih dari satu cara 3
(beragam) tetapi hasilnya ada yang salah karena
terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan
Memberikan jawaban lebih dari satu cara 4
(beragam) proses perhitungan dan hasilnya
benar
Tidak memberi respon atau jawaban 0
Memberikan jawaban dengan cara sendiri 1
dipahami
Memberikan jawaban dengan caranya sendiri, 2
Keaslian proses perhitungan sudah terarah tetapi tdak
(Originality) | clesal _
Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi 3
terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan
sehingga hasilnya salah
Memberikan jawaban dengan caranya sendiri, 4
proses perhitungan dan hasilnya benar
Tidak memberi respon atau jawaban 0
Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak 1
disertai perincian
Elaborasi Terdapat kesalahan dalam jawaban tetapi 2
(Elaboration) |disertai perincian yang kurang detail
Terdapat kesalahan dalam jawaban tetapi 3
disertai perincian yang terperinci
Memberi jawaban yang benar dan terperinci 4




1.

Sebelum diujicobakan, instrumen tes tersebut dikonsultasikan terlebih dahulu
kemudian diujicobakan terhadap siswa. Tujuannya adalah untuk mengetahui
baik atau tidaknya instrumen tes tersebut dalam mengukur pencapaian
kemampuan berpikir kreatif matematik siswa. Hasil uji coba tersebut

kemudian dianalisis menggunakan:

Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrument yang valid atau sahih

mempunyai tingkat validitas yang tinggi dan sebaliknya sutau instrument yang

kurang valid mempunyai tingkat validitas yang rendah. Rumus korelasi produk

momen sebagai berikut (Ruseffendi, 2010:166):

_ NEXY) -CEXQY)
VINZX2 - X2 {NEY2 - (VY

Txy

Keterangan:

er

N

= Koefisien korelasi variabel x dan 'y

= Banyaknya subjek uji coba

> X =Jumlah skor kelas X

Y'Y =Jumlah skor kelas Y

> X? = Jumlah kuadrat skor kelas X

> Y? =Jumlah kuadrat skor kelas Y

> XY =Jumlah perkalian skor X dan'Y

Interpretasi untuk validitas tes menurut Guilford (Ruseffendi, 2010:160) adalah:



Tabel 3.2
Klasifikasi Validitas Instrumen

Nilai ryy Interpretasi

Iy < 0,00 Tidak Valid
0,00 <1y <0,20 Sangat Rendah
0,20 <1y <0,40 Rendah
0,40 <r,, < 0,60 Sedang
0,60 <r,, <0,80 Tinggi
0,80 <1y < 1,00 Sangat Tinggi

Dari hasil perhitungan validitas instrumen dengan menggunakan software

microsoft excel 2010 diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Tiap Butir Soal
No Soal My Interpretasi
1 0,67 Tinggi
2 0,70 Tinggi
3 0,70 Tinggi
4 0,72 Tinggi
5 0,66 Tinggi
6 0,76 Tinggi
7 0,57 Sedang
8 0,68 Tinggi

Berdasarkan data hasil perhitungan validitas instrumen pada Tabel 3.3 didapat
bahwa untuk soal nomor 7 memiliki validitas sedang sedangkan soal nomor 1, 2,
3,4, 5, 6 dan 8 memiliki validitas tinggi. Menurut Ruseffendi (2010:155), “faktor
yang dapat mempengaruhi validitas alat evaluasi dalam pengajaran adalah tes itu
sendiri, siswa, penyelenggara dan penilaian, pengajaran dan kriteria kelompok.
Selanjutnya dilakukan uji signifikan nilai ry, dengan rumus menurut Sugiyono
(Haq, 2014:16)

ey - thit =T N-2
xy - thit = Ixy 1—r
2

xy

tta =t -a)N - 2)



Keterangan:

Fxy = Koefisien validitas tiap butir soal

N = Jumlah Peserta tes

Kriteria = Jika thj; > tiap maka soal tersebut signifikan

dari hasil perhitungan tn;; dengan menggunakan software microsoft excel 2010

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.4
Signifikan Validitas Tiap Butir Soal
No Soal Ixy Interpretasi thit tian Kriteria
1 0,67 Tinggi 5,510 Signifikan
2 0,70 Tinggi 5,987 Signifikan
3 0,70 Tinggi 6,126 Signifikan
4 0,72 Tinggi 6,463 Signifikan
1,686
5 0,66 Tinggi 5,355 Signifikan
6 0,76 Tinggi 7,164 Signifikan
7 0,57 Sedang 4,236 Signifikan
8 0,68 Tinggi 5,730 Signifikan

Hasil perhitungan uji signifikan validitas dengan tyi; > tiap terlinat bahwa dari
delapan soal tersebut bisa digunakan.
2. Reliabilitas

Reliabilitas Instrumen adalah ketetapan alat evaluasi dalam mengukur atau
ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi itu. Reliabilitas instrumen tipe

uraian digunakan rumus Cronbach Alpha (Ruseffendi, 2010:172).



Keterangan:

p = Koefisien reliabilitas tes bentuk uraian

DB,-2 = variansi skor seluruh soal menurut skor siswa perorangan
DBi2 = variansi skor soal tertentu

b = banyaknya soal

Interpretasi untuk reliabilitas tes menurut Guilford (Ruseffendi, 2010:160)

adalah:
Tabel 3.5
Interpetasi Reliabilitas Tes

Nilai rp Interpretasi
0,00<r,<0,20 Kecil
0,20<r,<0,40 Rendah
0,40 <r,<0,70 Sedang
0,70<r,<0,90 Tinggi
0,90<r,<1,00 Sangat Tinggi

Dari hasil perhitungan reliabilitas instrumen dengan menggunakan software

microsoft excel 2010 diperoleh hasil sebagai berikut:



Tabel 3.6

Hasil perhitungan Reliabilitas Butiran Soal

No Soal DB?

2
DB;

221)3%

Reliabilitas

Interprestasi

0,69

0,79

0,73

0,52

0,55

0,51

0,40

O INOOOIRRWNF-

0,95

19,01

5,15

0,83

Sangat
Tinggi

Berdasarkan Tabel 3.6 terlihat bahwa reliabilitas instrumen 0,83 mempunyai

interprestasi  sangat tinggi.

Menurut

Ruseffendi

(2010:159),

“Tingginya

reliabilitas suatu alat evaluasi itu baru merupakan syarat perlu bagi validnya suatu

alat evaluasi; belum merupakan syarat cukup” jadi instrumen yang telah

diujicobakan sudah memenuhi salah satu syarat untuk dijadikan alat evaluasi.

Selanjutnya dilakukan uji signifikasi nilai r, dengan rumus Sugiyono (Hag,

2014:16),
_ N-2
thit = Mo 1_rp2
ttab = tr-a)N-2)
Keterangan:
o = koefisien reliabilitas tiap butir soal
N = Jumlah peserta tes

Kriteria = Jika tyjt > tiap maka reliabilitasnya signifikan.




Dari hasil pengolahan data uji coba yang menggunakan software microsoft

excel 2010 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.7
Signifikan Reliabilitas Instrumen
rp thit teab Interprestasi
0,83 5,416 1,686 Signifikan

Hasil yang terlihat dari Tabel 3.7 adalah nilai reliabilitas instrumen
signifikan artinya instrumen tersebut relatif tetap jika diberikan kepada siswa dan

tidak mengalami perubahan yang tak berarti.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda dari suatu butir soal menyatakan seberapa jauh kemampuan
butir soal tersebut membedakan antara siswa yang mengetahui jawabannya
dengan benar dengan siswa yang tidak dapat menjawab soal tersebut (atau siswa
yang menjawab salah). Dengan kata lain daya pembeda dari sebuah butir soal
adalah kemampuan butir soal tersebut membedakan siswa yang mempunyai
kemampuan tinggi dengan siswa yang mempunyai kemempuan rendah. Rumus
yang digunakan untuk menghitung daya pembeda menurut Jauhara dan Zauhari
(Rohaeti, 2008:53),

B, —JB
pp = JBa=IBs
JS4.SMI
Keterangan:
DP  =daya pembeda

JB4 = jumlah skor dari kelas atas




JBg = jumlah skor dari kelas bawah
JS, = jumlah siswa kelompok atas = jumlah siswa kelompok bawah
(27% dari jumlah seluruh peserta tes)
SMI = skor maksimum ideal
Interpretasi nilai daya pembeda menurut Suherman dan Sukjaya (Kosasih,

2015:21) adalah sebagi berikut:

Tabel 3.8
Interpetasi Daya Pembeda

Nilai DP Interpretasi

DP < 0,00 Sangat Jelek
0,00<DP<0,20 Jelek
0,20<DP < 0,40 Cukup
0,40 <DP<0,70 Baik
0,70<r,<1,00 Sangat Baik

Dari hasil perhitungan daya pembeda dengan menggunakan software

microsoft excel 2010 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.9
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Butiran Soal
No Soal Dp Interpretasi
1 0,36 Cukup
2 0,34 Cukup
3 0,41 Baik
4 0,25 Cukup
5 0,30 Cukup
6 0,25 Cukup
7 0,25 Cukup
8 0,39 Cukup

Berdasarkan hasil pada Tabel 3.9 terlihat hasil perhitungan daya pembeda tiap
butir soal memiliki interprestasi yang berbeda. Untuk soal no 3 memiliki daya
pembeda baik, sedangkan soal nomor 1,2,3,4,5,6 dan 8 memiliki daya pembeda

cukup.




4. Indeks Kesukaran

Menurut Suherman (Kosasih, 2015:22), indeks kesukaran butir soal
merupakan bilangan yang menunjukan tingkat kesukaran butir soal. Sejalan
dengan itu, Arikunto (Kosasih, 2015:22) mengemukakan bahwa indeks kesukaran
adalah bilangan yang menunjukan sukar atau mudahnya suatu soal. Dalam
menentukan indeks kesukaran ini, Menurut Suherman (Kosasih, 2015:22) dapat

diolah dan dihitung dengan menggunakan rumus:

IK = %
Keterangan:
IK = Indeks kesukaran
JBa = Jumlah skor dari kelas atas
JBs = Jumlah skor dari kelas bawah
SMI = Skor maksimum ideal
JSa = Jumlah rata-rata skor tiap soal

Interpretasi indeks kesukaran menurut Suherman dan Sukjaya (Kosasih, 2015:23)

adalah sebagi berikut:

Tabel 3.10
Interpetasi Indeks Kesukaran

Nilai IK Interpretasi

IK=0,00 Soal terlalu sukar
0,00<1K<0,30 Soal Sukar
0,30<1K<0,70 Soal Sedang
0,70< 1K< 1,00 Soal Mudah

IK=1,00 Soal terlalu mudah




Dari hasil perhitungan indeks kesukaran dengan menggunakan software
microsoft excel 2010 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.11
Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran Butiran Soal
No Soal IK Interpretasi
1 0,43 Soal Sedang
2 0,56 Soal Sedang
3 0,45 Soal Sedang
4 0,38 Soal Sedang
5 0,40 Soal Sedang
6 0,38 Soal Sedang
7 0,49 Soal Sedang
8 0,19 Soal Sukar

Berdasarkan hasil pada Tabel 3.11 nampak bahwa soal no 1,2,3,4,5,6 dan 7
memiliki interprestasi soal sedang, sedangkan soal nomor 8 memiliki interprestasi
soal sukar.

Rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes kemampuan berpikir kreatif

matematik siswa pada Tabel 3.12




Tabel 3.12
Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen
Tes Kemampuan berpikir Kreatif Matematik Siswa

- Indeks

S%gl Validitas Reliabilitas Daya Pembeda Kesukaran Keterangan
ry | Kriteria DP Kriteria IK | Kriteria

1 0,67 | Tinggi 0,36 Cukup 0,43 Soal Dipakai
Sedang

2 0,70 | Tinggi 0,34 Cukup 0,56 Soal Dipakai
Sedang

3 0,70 | Tinggi 0,41 . 0,45 Soal Dipakai

Baik

Sedang

4 0,72 | Tinggi 0,25 0,38 Soal Dipakai
0,83 Cukup Sedang

5 0,66 | Tinggi | (Sangat Tinggi) | 0,30 0,40 Soal Dipakai

Cukup

Sedang

6 0,76 | Tinggi 0,25 Cukup 0,38 Soal Dipakai
Sedang

7 0,57 | Sedang 0,25 Cukup 0,44 Soal Dipakai
Sedang

8 0,68 | Tinggi 0,39 Cukup 0,19 Soal Dipakai
Sukar

Berdasarkan rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes kemampuan berpikir
kreatif matematik seperti yang tercantum pada Tabel 3.12, dan setelah
berkonsultasi dengan dosen pembimbing sebagai alat evaluasi untuk penelitian

adalahno 1, 2, 3, 4,5, 6, 7 dan 8.

D. Prosedur Penelitian
Secara keseluruhan, kegiatan penelitian ini akan dilakukan dalam tiga tahap yaitu:
1. Tahap Persiapan

Kegitan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:

a. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti kemudian merumuskan

permasalahan beserta pembahasannya;




Melakukan studi literatur untuk memperoleh teori yang akurat mengenai
permasalahan yang akan dikaji;

Membuat proposal penelitian;

Mengkonsultasikan  proposal dengan dosen pembimbing dan
diseminarkan untuk tujuan mendapatkan masukan-masukan dan
memperoleh informasi apakah penelitian tersebut layak untuk
dilaksanakan atau tidak;

Membuat instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran yang
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing;

Melakukan uji coba instrumen penelitian dan menganalisisnya dengan
menggunakan validitas tes, reliabilitas tes, daya pembeda dan indeks

kesukaran butir soal.

Tahap Pelaksanaan

Kegitan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:

a.

Tes awal (pretes) sebelum dilakukan proses pembelajaran. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematik
siswa sebelum dilakukan pembelajaran;

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah dibuat, dimana kelas eksperimen diberikan
pembelajaran dengan menggunakan strategi Think Pair Share sedangkan
kelas kontrol diberikan pembelajaran biasa;

Melakukan tes akhir (postes) kepada kedua kelas untuk mengetahui
kemampuan akhir berfikir kreatif matematik siswa setelah dilakukan

pembelajaran.

Tahap Evaluasi

Kegitan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:

a.

Memeriksa, mengolah dan menganalisis hasil pretest dan posttest yang
dilakukan pada kedua kelas;

Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengolahan
data untuk menjawab permasalahan penelitian yang telah dirumuskan

sebelumnya.



E. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian diperoleh dari pretes dan postes.
Seluruh data yang diperoleh diolah dengan menggunakan Software SPSS 22
dengan taraf signifikansi 5%. Adapun penjelasan teknis analisis data yang
dilakukan, adalah sebagi berikut:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui data kedua kelompok yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdisribusi normal atau tidak. Uji normalitas
yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov® dengan taraf signifikansi 5%.
Dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho : Sample berasal dari populasi berdistribusi normal
H; : Sample berasal dari populasi berdistribusi tidak normal
Adapun kriteria pengujinya sebagai berikut :
Jika o> 0,05 Hp diterima
Jika a < 0,05 Ho ditolak

Jika data berdistribusi normal maka pengujian diteruskan ke uji homogenitas.
Tapi jika salah satu data atau kedua data tidak berdistribusi normal maka lanjut ke
uji non parametrik, yaitu dengan Mann-Whitney.
2. Uji Homogenitas Varians

Pengujian homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah varians
pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen atau tidak. Dengan
hipotesis sebagai berikut:

Ho: 612 = o,% (Varians kedua kelompok homogen)



H:: 012 # o, (Varians kedua kelompok tidak homogen)
Adapun Kriteria pengujiannya sebagai berikut:
Jika o> 0,05 Hy diterima
Jika o < 0,05 Hy ditolak
Jika homogen dilanjutkan dengan uji-t, jika salah satu atau kedua data tidak
homogen dengan uji-t.
3. Uji Signifikansi Dua Rata-Rata

Uji signifikan perbedaan dua rata-rata bertujuan untuk mengetahui apakah
kemampuan berpikir kreatif matematik siswa kelas eksperimen lebih baik dari
pada kelas kontrol, dengan kata lain untuk menguji hipotesis statistik. Uji
signifikansi perbedaan rata-rata yang digunakan adalah uji-t yaitu independent
sample T-tes dengan taraf signifikansinya 5%. Hipotesis yang digunakan adalah
hipotesis statistik, yaitu:
Ho: M1 < M2 (Tidak terdapat perbedaan secara signifikan kemampuan berpikir

kreatif matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan strategi

Think Pair Share dengan yang menggunakan pembelajaran biasa)

Hi: p1 > Mo (Terdapat perbedaan secara signifikan kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan strategi Think

Pair Share dengan yang menggunakan pembelajaran biasa)
Dengan kriteria pengujiannya sebagai berikut:
Jika a > 0,05 maka Hy diterima

Jika a < 0,05 maka Hg ditolak



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan strategi Think Pair
Share pada kelas eksperimen dan pembelajaran biasa pada kelas kontrol,
selanjutnya dilakukan pengolahan data hasil penelitian. Data tersebut diperoleh
dari hasil pretes, postes, dan N-gain baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol,
pengolahan data dilakukan dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel 2010 dan
SPSS 22. Berikut uraian data hasil penelitian dan pembahasannya.

A. Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan memberikan
pretes dan postes kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretes dilakukan
sebelum pembelajaran diberikan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa dari kedua kelas. Selanjutnya diberikan pembelajaran sebanyak
sepuluh kali pertemuan. Pada kelas eksperimen menggunakan strategi Think Pair
Share dan untuk kelas kontrol menggunakan pembelajaran biasa. Setelah selesai
pembelajaran, dilakukan postes untuk mengetahui kemamuan akhir siswa dari

kedua kelas.

Pada bagian ini akan disajikan data-data dari hasil penelitian, seperti data
pretes dan postes berpikir kreatif matematik siswa. Dalam pengolahan data
menggunakan SPSS 22. Sebelum melanjutkan ke dalam pembahasan hasil
pengolahan data, disajikan rekapitulasi data statistik deskriptif kemampuan

berpikir kreatif matematik sebagai berikut:



Tabel 4.1
Rekapitulasi Data Statistik Deskriptif
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik

Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretes | Postes | NGain| Pretes | Postes | NGain
N 40 40
X 8,98 22,78 0,60 8,70 19,85 0,49
St. Dev 2,769 5,127 0,205 3,524 6,659 0,266
SMI 32

Pada Tabel 4.1 terlihat bahwa kemampuan awal berpikir kreatif matematik
pada kedua kelas tidak jauh berbeda. Rata-rata skor pretes pada kelas eksperimen
adalah 8,98, sedangkan pada kelas kontrol rata-rata skor pretes adalah 8,70, selisih

rata-rata kedua kelas adalah 0,28.

Pada skor postes keampuan berpikir kreatif matematik pada kedua kelas
berbeda. Rata-rata skor postes pada kelas eksperimen adalah 22,78, sedangkan
pada kelas kontrol rata-rata skor postesnya adalah 19,85. Selisih rata-rata kedua

kelas adalah 2,93, sehingga kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol.

Selanjutnya dilakukan analisis pada data pretes untuk mengetahui
kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. Untuk melihat
rataan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji Homogenitas dengan

derajat signifikasi setiap uji sebesar 0,05 atau tingkat kepercayaan 95%.

Analisi Data Pretes
Berdasarkan prosedur pengolahan data pada bab sebelumnya maka data

selanjutnya di uji




a. Uji Normalitas

Uji Normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data dapat dilakukan dengan
menggunakan software SPSS 22 yang di dalamnya menggunakan uji statistik
Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikasinya adalah 0,05. Adapun untuk
hipotesis penelitiannya sebagai berikut :
Ho : Sample berasal dari populasi berdistribusi normal
H; : Sample berasal dari populasi berdistribusi tidak normal
Adapun kriteria pengujinya sebagai berikut :
Jika a. > 0,05 Hy diterima
Jika a < 0,05 Hy ditolak
Hasil uji normalitas dan pretes disajikan dalam tabel pada halaman selanjutnya :

Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas Data Pretes

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik

Test of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov®
Statistic df Sig.
Pretes Eksperimen 0,163 40 0,009
Kontrol 0,178 40 0,003

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa nilai signifikasi kelas eksperimen dan kelas
kontrol < 0,05 maka Hg ditolak dengan kata lain kelas eksperimen maupun kelas
kontrol berdistribusi tidak normal. Karena kedua kelas berdistribusi tidak normal,
maka dilanjutkan dengan uji signifikan perbedaan rata-rata dengan menggunakan

uji statistik non-parametrik, yaitu uji Mann-Whitney.




b. Uji Signifikan Perbedaan Rata-rata

Uji Signifikan perbedaan rata-rata pada pretes bertujuan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan awal berpikir kreatif matematik siswa. Uji Signifikan
perbedaan rata-rata dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 22
dengan taraf signifikasi 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya
diperoleh kesimpulan bahwa kelas eksperimen maupun Kkelas kontrol
berdistribusi tidak normal, sehingga pengujian hipotesis dilakukan dengan uji
statistik non parametrik Mann-Whitney. Adapun untuk hipotesis penelitiannya

sebagai berikut:

Ho: W1 = M2 (Tidak terdapat perbedaan secara signifikan kemampuan berpikir
kreatif matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan strategi

Think Pair Share dengan yang menggunakan pembelajaran biasa)

Hi: M1 2 M2 (Terdapat perbedaan secara signifikan kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan strategi Think

Pair Share dengan yang menggunakan pembelajaran biasa)

Adapun kriteria pengujiannya sebagai berikut:

Jika o> 0,05 maka Hy diterima

Jika o < 0,05 maka Hq ditolak

Hasil uji signifikan perbedaan rata-rata dan pretes disajikan dalam tabel berikut

ini:



Tabel 4.3
Hasil Uji Signifikan Perbedaan Rata-Rata Data Pretes
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik

Test Statistics®

Pretes Berpikir Kreatif

Mann-Whitney U 706,000

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,363

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil uji signifikan perbedaan rata-rata pada kedua
kelas memiliki nilai sig.(2-tailed) 0,363. Karena sig.(2-tailed) > 0,05, maka Ho
diterima artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara siswa
yang pembelajarannya menggunakan strategi Think Pair Share dengan siswa yang

menggunakan pembelajaran biasa.

Analisis Data Postes
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data dapat dilakukan dengan
menggunakan software SPSS 22 yang di dalamnya menggunakan uji statistik
Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikasinya adalah 0,05. Adapun untuk
hipotesis penelitiannya sebagai berikut :
Ho : Sample berasal dari populasi berdistribusi normal
H; : Sample berasal dari populasi berdistribusi tidak normal
Adapun Kriteria pengujinya sebagai berikut :
Jika o> 0,05 Hy diterima
Jika o < 0,05 Hy ditolak

Hasil uji normalitas dan pretes disajikan dalam tabel pada halaman selanjutnya :




Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas Data Postes
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik

Test of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov®
Statistic df Sig.
Postes Eksperimen 0,095 40 0,200
Kontrol 0,166 40 0,007

Berdasarkan Tabel 4.4 untuk kelas eksperimen memperoleh nilai signifikansi
0,200, karena nilai signifikansi kelas eksperimen lebih dari taraf signifikan yaitu
0,05 artinya kelas eksperimen berdistribusi normal. Untuk kelas kontrol
memperoleh nilai signifikansi 0,007, karena nilai signifikansi kelas kontrol kurang
dari taraf signifikan yaitu 0,05 artinya kelas kontrol berdistribusi tidak normal.
Karena salah satu kelas berdistribusi tidak normal, maka dilanjutkan dengan uji
signifikan perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji statistik non-parametrik,

yaitu uji Mann-Whitney.

b. Uji Signifikan Perbedaan Rata-rata

Uji Signifikan perbedaan rata-rata pada postes bertujuan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa setelah diberikan
perlakuan. Uji Signifikan perbedaan rata-rata dilakukan dengan menggunakan
bantuan software SPSS 22 dengan taraf signifikasi 0,05. Berdasarkan hasil
perhitungan sebelumnya diperoleh kesimpulan bahwa kelas eksperimen
berdistribusi normal sedangkan kelas kontrol berdistribusi tidak normal, sehingga
pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik non parametrik Mann-Whitney.

Adapun untuk hipotesis penelitiannya sebagai berikut:




Ho: M1 < M2 (Tidak terdapat perbedaan secara signifikan kemampuan berpikir
kreatif matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan strategi
Think Pair Share dengan yang menggunakan pembelajaran biasa)

Hi: M1 > Mo (Terdapat perbedaan secara signifikan kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan strategi Think
Pair Share dengan yang menggunakan pembelajaran biasa)

Adapun kriteria pengujiannya sebagai berikut:

Jika o> 0,05 maka Hy diterima

Jika a > 0,05 maka Hg ditolak

Hasil uji signifikan perbedaan rata-rata dan pretes disajikan dalam tabel berikut

ini:
Tabel 4.5
Hasil Uji Signifikan Perbedaan Rata-Rata Data Postes
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik
Test Statistics®
Pretes Berpikir Kreatif

Mann-Whitney U 585,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,038

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil uji signifikan perbedaan rata-rata pada kedua
kelas memiliki nilai sig.(2-tailed) 0,038. Karena sig.(2-tailed) < 0,05, maka Hy
ditolak artinya kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang
pembelajarannya menggunakan strategi Think Pair Share lebih baik daripada

yang menggunakan pembelajaran biasa.




Analisis Data N-Gain
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data dapat dilakukan dengan
menggunakan software SPSS 22 yang di dalamnya menggunakan uji statistik
Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikasinya adalah 0,05. Adapun untuk
hipotesis penelitiannya sebagai berikut :
Ho : Sample berasal dari populasi berdistribusi normal
H; : Sample berasal dari populasi berdistribusi tidak normal
Adapun Kriteria pengujinya sebagai berikut :
Jika o> 0,05 Hp diterima
Jika a < 0,05 Hy ditolak

Hasil uji normalitas dan pretes disajikan dalam tabel pada halaman selanjutnya :

Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas Data N-Gain
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik

Test of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov®
Statistic Df Sig.
N-Gain Eksperimen 0,084 40 0,200
Kontrol 0,116 40 0,188

Berdasarkan Tabel 4.6 untuk kelas eksperimen memperoleh nilai signifikansi
0,200 dan kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi 0,188, karena nilai
signifikansi kedua kelas lebih dari taraf signifikan yaitu 0,05 artinya kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji

homogenitas.




b. Uji Homogenitas Varians

Pengujian homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah varians pada
kelas eksperimen dengan kelas kontrol homogen atau tidak. Dengan hipotesis
sebagai berikut:

Ho: 01° = o, (Varians kedua kelompok homogen)

H:: 012 # o, (Varians kedua kelompok tidak homogen)

Adapun kriteria pengujiannya sebagai berikut:

Jika o> 0,05 Hp diterima
Jika o < 0,05 Hy ditolak
Hasil uji homogenitas data N-Gain disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.7
Hasil Uji Homogenitas Data N-Gain
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
NGAIN | Based on Mean 3,542 1 78 0,064

Based on Median 2,610 1 78 0,110
Based on Median and
with adjusted df 2,610 1( 70,529 0,111
Based on trimmed 3496 1 78 0.065
mean

Berdasarkan Tabel 4.7 tes homogenitas memperoleh nilai 0,064 karena nilai

signifikansi > 0,05 maka dilanjutkan dengan uji t



c. Uji Signifikan perbedaan rata-rata

Uji signifikan perbedaan rata-rata pada postes bertujuan untuk mengetahui

perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa pada kedua kelas setelah

dilakukan pembelajaran. Uji-t dilakukan dengan menggunakan bantuan software

SPSS 22. Adapun untuk hipotesis penelitiannya sebagai berikut:

Ho: W1 < M2 (Tidak terdapat perbedaan secara signifikan kemampuan berpikir
kreatif matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan strategi
Think Pair Share dengan yang menggunakan pembelajaran biasa)

Hi: 1y > Yo (Terdapat perbedaan secara signifikan kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan strategi Think
Pair Share dengan yang menggunakan pembelajaran biasa)

Menurut Uyanto (Pratiwi, 2016:35), “Tampilan signifikan dari SPSS
adalah untuk uji dua pihak (2-tailed), karena kita akan melakukan uji hipotesis
satu sisi (one tailed) maka nilai Asymp.Sig. (2-tailed) harus dibagi dua”. maka
kriteria pengujiannya sebagai berikut:

Jika > nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima

Jika 3 nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak

Hasil uji signifikan perbedaan rata-rata dan pretes disajikan dalam tabel berikut:



Tabel 4.8

Hasil Uji Signifikan Perbedaan Rata-rata Data N-Gain
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik
Independent Samples Test

t-test for Equality of Mean

T

Df

Sig.(2-tailed)

NGAIN

Equal Variances assumed

2,119

78

0,037

Berdasarkan Tabel 4.8 nilai dig.(2-tailed) kedua kelas 0,037, karena%sig.(Z-

tailed) < 0,05, maka Hy ditolak artinya kemampuan berpikir kreatif matematik

siswa yang pembelajarannya menggunakan strategi Think Pair Share lebih baik

daripada yang menggunakan pembelajaran biasa.

Gambaran

Implementasi Pembelajaran dengan Menggunakan Strategi

Pembelajaran Think Pair Share

Langkah 1: Berpikir (Thinking),

Guru mengajukan pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan pelajaran, dan

meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri

jawaban atau masalah.




Gambar 4.1
Siswa Diberikan Masalah / Soal

Langkah 2: Berpasangan (Pairing),

Selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang
telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat menyatukan
jawaban jika suatu pertanyaan yang diajukan, atau menyatukan gagasan apabila

suatu masalah khusus yang diidentifikasi. Dengan waktu kurang lebih 5 menit.

Gambar 4.2
Siswa Berpasangan dan Berdiskusi



Langkah 3: Berbagi (Sharing),

Pada langkah akhir, guru meminta setiap pasangan untuk berbagi dengan
keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling
ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai sekitar sebagian

pasangan dan mendapat kesempatan untuk melaporkan.

Gambar 4.3
Siswa Berbagi di Depan Kelas

5. Kesulitan-Kesulitan Siswa dalam Berpikir Kreatif Matematik

Dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan Think Pair Share
diakhir siswa diberi tes untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematik
siswa. Analisis tentang kesulitan-kesulitan ini disajikan sesuai dengan indikator
berpikir kreatif yaitu: (1) berpikir lancar (fluency); (2) berpikir luwes (flexibility);
(3) berpikir original (originality); (4) berpikir elaboratif (elaboration).

Berikut ini merupakan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa kelas
eksperimen dalam menyelesaikan soal berpikir kreatif matematik yang disajikan

pada Tabel 4.9



Tabel 4.9
Rekapitulasi Kesulitan Siswa Kelas Eksperimen

Menjawab

Menjawab Tidak
: Nomor Kurang -
Indikator Soal Benar Tepat/Salah Menjawab
Jml % Jml % Jml %

Berpikir lancar (fluency) pada
indikator ini siswa harus 1 24 | 60,00 | 16 | 40,00 0 0,00
memikirkan lebih dari satu jawaban

Berpikir lancar (fluency) pada
indikator ini siswa harus mencetus
banyak ide, banyak jawaban, 2 18 | 4500 | 22 | 5500 | O 0,00
banyak  penyelesaian  masalah,
banyak pertanyaan dengan lancar

Berpikir luwes (flexibility) pada
indikator  ini  siswa  harus
menghasilkan gagasan, jawaban,
atau pertanyaanyang bervariasi,
dapat melihat suatu masalah dari
sudut pandang yang berbeda-beda

3 28 | 70,00 | 12 | 30,00 | O 0,00

Berpikir luwes (flexibility) pada
indikator ini siswa harus mampu
mengubah cara pendekatan atau
cara pemikiran

4 25 | 6225 | 14 | 3500 | 1 2,50

Berpikir original (originality) pada
indikator  ini  siswa  mampu
melahirkan ungkapan yang baru
dan unik

5 18 | 4500 | 21 | 5250 | 1 2,50

Berpikir original (originality) pada
indikator ini  siswa  mampu
membuat kombinasi-kombinasi 6 10 | 25,00 | 23 | 5750 | 7 17,50
yang tidak lazim dari bagian-
bagian atau unsur-unsur

Berpikir  elaboratif  (elaboratif)
pada indikator ini siswa mampu

memperkaya dan mengembangkan 7 37 | 92,50 3 7,50 0 0,00
suatu gagasan atau produk

Berpikir  elaboratif  (elaboratif)

pada indikator ini siswa mampu

menambah atau memerinci detail- 8 0 0,00 37 | 9250 | 3 7.50

detail dari suatu objek, gagasan,
atau situasi sehingga menjadi lebih
menarik

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat dilihat jumlah siswa yang dapat
menyelesaikan soal berpikir kreatif matematik dengan menjawab benar,
menjawab kurang tepat, dan tidak menjawab pada kelas eksperimen yang akan

dianalisis sesuai indikator kemampuan berpikir kreatif matematik sebagai berikut:



a. Pada indikator soal nomor satu yaitu berpikir lancar (fluency) bagian selalu
memikirkan lebih dari satu jawaban sebanyak 24 siswa dapat menjawab
dengan lengkap dan benar untuk pertanyaan yang diberikan. Sebanyak 16
siswa memberikan penjelasan kurang tepat, tetapi jawaban hampir benar. Hasil
analisis kesulitan kelas eksperimen pada indikator ini dapat dilihat dalam

Gambar 4.4

Gambar 4.4
Jawaban siswa no 1

Gambar 4.7 di atas dapat dilihat bahwa siswa masih kurang teliti pada proses
perhitungan sehingga jawaban salah.

b. Pada indikator soal nomor dua yaitu berpikir lancar (fluency) bagian
mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian masalah,
banyak pertanyaan dengan lancar sebanyak 18 siswa dapat menjawab dengan
lengkap dan benar untuk pertanyaan yang diberikan. Sebanyak 22 siswa

memberikan penjelasan kurang tepat, tetapi jawaban hampir benar. Hasil



analisis kesulitan kelas eksperimen pada indikator ini dapat dilihat dalam

Gambar 4.5

Gambar 4.5
Jawaban siswa no 2

Gambar 4.5 di atas dapat dilihat bahwa siswa masih kurang teliti pada proses
perhitungan sehingga jawaban kurang tepat.

c. Pada indikator soal nomor tiga yaitu berpikir luwes (flexibility) bagian
menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, dapat
melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda. Sebanyak 28
siswa dapat menjawab dengan lengkap dan benar untuk pertanyaan yang
diberikan. Sebanyak 12 siswa memberikan penjelasan kurang tepat, tetapi
jawaban hampir benar. Hasil analisis kesulitan kelas eksperimen pada indikator

ini dapat dilihat dalam Gambar 4.6



Gambar 4.6
Jawaban siswa no 3

Gambar 4.6 di atas dapat dilihat bahwa gagasan siswa masih kurang tepat
sehingga jawaban salah

d. Pada indikator soal nomor empat yaitu berpikir luwes (flexibility) bagian
mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. Sebanyak 25 siswa
dapat menjawab dengan lengkap dan benar untuk pertanyaan yang diberikan.
Sebanyak 14 siswa memberikan penjelasan kurang tepat, tetapi jawaban
hampir benar. Dan 1 siswa ada yang tidak menjawab. Hasil analisis kesulitan

kelas eksperimen pada indikator ini dapat dilihat dalam Gambar 4.7



Gambar 4.7
Jawaban siswa no 4

Gambar 4.7 di atas dapat dilihat bahwa cara berpikir siswa masih kurang tepat
sehingga jawaban salah

e. Pada indikator soal nomor lima yaitu berpikir original (originality) bagian
mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik. Sebanyak 18 siswa dapat
menjawab dengan lengkap dan benar untuk pertanyaan yang diberikan.
Sebanyak 21 siswa memberikan penjelasan kurang tepat, tetapi jawaban
hampir benar. Dan 1 siswa ada yang tidak menjawab. Hasil analisis kesulitan

kelas eksperimen pada indikator ini dapat dilihat dalam Gambar 4.8

Gambar 4.8
Jawaban siswa no 5



Gambar 4.8 di atas dapat dilihat bahwa cara berpikir siswa masih kurang tepat
sehingga jawaban salah.

f. Pada indikator soal nomor enam yaitu berpikir original (originality) bagian
mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian
atau unsur-unsur. Sebanyak 10 siswa dapat menjawab dengan lengkap dan
benar untuk pertanyaan yang diberikan. Sebanyak 23 siswa memberikan
penjelasan kurang tepat, tetapi jawaban hampir benar. Dan 7 siswa ada yang
tidak menjawab. Hasil analisis kesulitan kelas eksperimen pada indikator ini

dapat dilihat dalam Gambar 4.9

Gambar 4.9
Jawaban siswa no 6

Gambar 4.9 di atas dapat dilihat bahwa cara berpikir siswa masih kurang tepat
sehingga jawaban salah.

g. Pada indikator soal nomor tujuh yaitu berpikir elaboratif (elaboration)
bagian mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk.

Sebanyak 37 siswa dapat menjawab dengan lengkap dan benar untuk



pertanyaan yang diberikan. Sebanyak 3 siswa memberikan penjelasan kurang
tepat, tetapi jawaban hampir benar. Hasil analisis kesulitan kelas eksperimen

pada indikator ini dapat dilihat dalam Gambar 4.10

Gambar 4.10
Jawaban siswa no 7

Gambar 4.10 di atas siswa dapat menyelesaikan soal dengan baik, sehingga
tidak mengalami kesulitan.

h. Pada indikator soal nomor delapan yaitu berpikir elaboratif (elaboration)
bagian menambah atau memerinci detail-detail dari suatu objek, gagasan atau
situasi sehingga menjadi lebih menarik. Sebanyak 37 siswa memberikan
penjelasan kurang tepat. Dan 3 siswa ada yang tidak menjawab. Hasil analisis

kesulitan kelas eksperimen pada indikator ini dapat dilihat dalam Gambar 4.11



Gambar 4.11
Jawaban siswa no 8

Gambar 4.11 di atas dapat dilihat bahwa cara berpikir siswa masih kurang tepat
sehingga jawaban salah.

Berikut ini merupakan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa kelas

eksperimen dalam menyelesaikan soal berpikir kreatif matematik yang

disajikan pada Tabel 4.9.



Tabel 4.10
Rekapitulasi Kesulitan Siswa Kelas Kontrol

Menjawab

Menjawab Tidak
: Nomor Kurang -
Indikator Soal Benar Tepat/Salah Menjawab
Jml % Jml % Jml %

Berpikir lancar (fluency) pada
indikator ini siswa harus 1 32 | 80,00 8 20,00 0 0,00
memikirkan lebih dari satu jawaban

Berpikir lancar (fluency) pada
indikator ini siswa harus mencetus
banyak ide, banyak jawaban, 2 23 | 5750 | 17 | 4250 | O 0,00
banyak  penyelesaian  masalah,
banyak pertanyaan dengan lancar

Berpikir luwes (flexibility) pada
indikator  ini  siswa  harus
menghasilkan gagasan, jawaban,
atau pertanyaanyang bervariasi,
dapat melihat suatu masalah dari
sudut pandang yang berbeda-beda

3 31 | 77,50 8 | 20,00 | 1 2,50

Berpikir luwes (flexibility) pada
indikator ini siswa harus mampu
mengubah cara pendekatan atau
cara pemikiran

4 20 | 50,00 | 15 | 3750 | 5 12,50

Berpikir original (originality) pada
indikator  ini  siswa  mampu
melahirkan ungkapan yang baru
dan unik

5 11 | 27,50 | 16 | 40,00 | 13 32,50

Berpikir original (originality) pada
indikator ini  siswa  mampu
membuat kombinasi-kombinasi 6 8 20,00 | 20 | 50,00 | 12 30,00
yang tidak lazim dari bagian-
bagian atau unsur-unsur

Berpikir  elaboratif  (elaboratif)
pada indikator ini siswa mampu

memperkaya dan mengembangkan 7 28 | 70,00 2 500 | 10 25,00
suatu gagasan atau produk

Berpikir  elaboratif  (elaboratif)

pada indikator ini siswa mampu

menambah atau memerinci detail- 8 0 0,00 14 | 3500 | 26 65,00

detail dari suatu objek, gagasan,
atau situasi sehingga menjadi lebih
menarik

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas dapat dilihat jumlah siswa yang dapat
menyelesaikan soal berpikir kreatif matematik dengan menjawab benar,
menjawab kurang tepat, dan tidak menjawab pada kelas eksperimen yang akan

dianalisis sesuai indikator kemampuan berpikir kreatif matematik sebagai berikut:



i. Pada indikator soal nomor satu yaitu berpikir lancar (fluency) bagian selalu
memikirkan lebih dari satu jawaban sebanyak 32 siswa dapat menjawab
dengan lengkap dan benar untuk pertanyaan yang diberikan. Sebanyak 8 siswa
memberikan penjelasan kurang tepat, tetapi jawaban hampir benar. Hasil
analisis kesulitan kelas eksperimen pada indikator ini dapat dilihat dalam

Gambar 4.12

Gambar 4.12
Jawaban siswa no 1

Gambar 4.12 di atas dapat dilihat bahwa siswa masih kurang teliti pada proses
perhitungan sehingga jawaban salah.

J.  Pada indikator soal nomor dua yaitu berpikir lancar (fluency) bagian
mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian masalah,
banyak pertanyaan dengan lancar sebanyak 23 siswa dapat menjawab dengan
lengkap dan benar untuk pertanyaan yang diberikan. Sebanyak 17 siswa
memberikan penjelasan kurang tepat, tetapi jawaban hampir benar. Hasil
analisis kesulitan kelas eksperimen pada indikator ini dapat dilihat dalam

Gambar 4.13



Gambar 4.13
Jawaban siswa no 2

Gambar 4.13 di atas dapat dilihat bahwa siswa masih kurang teliti pada proses
perhitungan sehingga jawaban kurang tepat.

k. Pada indikator soal nomor tiga yaitu berpikir luwes (flexibility) bagian
menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, dapat
melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda. Sebanyak 31
siswa dapat menjawab dengan lengkap dan benar untuk pertanyaan yang
diberikan. Sebanyak 18 siswa memberikan penjelasan kurang. 1 orang siswa
tidak menjawab. Hasil analisis kesulitan kelas eksperimen pada indikator ini

dapat dilihat dalam Gambar 4.14

Gambar 4.14
Jawaban siswa no 3



Gambar 4.14 di atas dapat dilihat bahwa siswa tidak mempunyai gagasan
untuk menjawab.
I.  Pada indikator soal nomor empat yaitu berpikir luwes (flexibility) bagian
mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. Sebanyak 20 siswa
dapat menjawab dengan lengkap dan benar untuk pertanyaan yang diberikan.
Sebanyak 15 siswa memberikan penjelasan kurang tepat. Dan 5 siswa ada yang
tidak menjawab. Hasil analisis kesulitan kelas eksperimen pada indikator ini

dapat dilihat dalam Gambar 4.15
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Gambar 4.15
Jawaban siswa no 4

Gambar 4.15 di atas dapat dilihat bahwa cara berpikir siswa masih kurang tepat
sehingga jawaban salah

m. Pada indikator soal nomor lima yaitu berpikir original (originality) bagian
mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik. Sebanyak 11 siswa dapat
menjawab dengan lengkap dan benar untuk pertanyaan yang diberikan.
Sebanyak 16 siswa memberikan penjelasan kurang tepat, tetapi jawaban
hampir benar. Dan 13 siswa ada yang tidak menjawab. Hasil analisis kesulitan

kelas eksperimen pada indikator ini dapat dilihat dalam Gambar 4.16



Gambar 4.16
Jawaban siswa no 5

Gambar 4.16 di atas dapat dilihat bahwa cara berpikir siswa masih kurang tepat
sehingga jawaban salah.

n. Pada indikator soal nomor enam yaitu berpikir original (originality) bagian
mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian
atau unsur-unsur. Sebanyak 8 siswa dapat menjawab dengan lengkap dan benar
untuk pertanyaan yang diberikan. Sebanyak 20 siswa memberikan penjelasan
kurang tepat, tetapi jawaban hampir benar. Dan 12 siswa ada yang tidak
menjawab. Hasil analisis kesulitan kelas eksperimen pada indikator ini dapat

dilihat dalam Gambar 4.17

Gambar 4.17
Jawaban siswa no 6



Gambar 4.17 di atas dapat dilihat bahwa cara berpikir siswa masih kurang tepat
sehingga jawaban salah.

0. Pada indikator soal nomor tujuh yaitu berpikir elaboratif (elaboration)
bagian mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk.
Sebanyak 28 siswa dapat menjawab dengan lengkap dan benar untuk
pertanyaan yang diberikan. Sebanyak 2 siswa memberikan penjelasan kurang
tepat. Dan 10 . Hasil analisis kesulitan kelas eksperimen pada indikator ini

dapat dilihat dalam Gambar 4.18

©

Gambar 4.18
Jawaban siswa no 7

Gambar 4.18 di atas siswa masih ada yang tidak mengerjakan.

p. Pada indikator soal nomor delapan yaitu berpikir elaboratif (elaboration)
bagian menambah atau memerinci detail-detail dari suatu objek, gagasan atau
situasi sehingga menjadi lebih menarik. Sebanyak 14 siswa memberikan
penjelasan kurang tepat. Dan 26 siswa ada yang tidak menjawab. Hasil analisis

kesulitan kelas eksperimen pada indikator ini dapat dilihat dalam Gambar 4.19



Gambar 4.19
Jawaban siswa no 8

Gambar 4.19 di atas dapat dilihat bahwa cara berpikir siswa masih kurang tepat
sehingga jawaban salah.

Berikut ini merupakan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa kelas
kontrol dalam menyelesaikan soal berpikir kreatif matematik yang disajikan

pada Tabel 4.10.

B. Pembahasan

1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik

Berdasarkan analisis data postes yang telah dipaparkan pada pembahasan
sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa pencapaian dan peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan strategi Think Pair Share
lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. Sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2016) menyatakan bahwa kemampuan



berpikir kreatif matematik siswa menggunakan strategi Think Pair Share lebih
meningkat dari pada menggunakan pembelajaran biasa.
Adapun beberapa faktor yang menyebabkan bahwa strategi Think Pair
Share lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa sesuai
pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu: (1) Siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran; (2) Siswa dapat bekerja sama dengan siswa lainnya; (3)
siswa lebih termotivasi untuk belajar; (4) Dalam pembelajaran di dalam kelas,
pemahaman siswa dalam memahami materi lebih berkembang dengan
menggunakan strategi Think Pair Share.
2. Implementasi Pembelajaran dengan Menggunakan Strategi Think Pair
Share
Pembelajaran yang menggunakan pendekatan strategi Think Pair Share pada
kelas eksperimen berjalan cukup baik. Siswa terlihat lebih aktif dan lebih percaya
diri saat menemukan penyelesaian masalah yang disajikan dalam Lembar Kerja
Siswa (LKS). Langkah-langkah pendekatan strategi Think Pair Share sebagai
pembelajaran yang sudah direncanakan sebelumnya meliputi: (1) berpikir
(thinking); (2) berpasangan (pairing); (3) berbagi (sharing). Sesuai pendapat yang
dikemukakan oleh Sopiah (2013) menyatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) adalah model pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara individu dan bekerja secara
berkelompok bersama teman sekelas. Pembelajaran menjadi lebih menarik dan
peran siswa lebih dominan daripada guru dan terjadi pembelajaran yang lebih

interaktif.



3. Kesulitan-Kesulitan dalam Berpikir Kreatif Matematik

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir kreatif
matematik dapat dilihat pada gambar yang telah disajikan pada pembahasan
sebelumnya. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol indikator soal nomor satu
yaitu berpikir lancar (fluency) bagian selalu memikirkan lebih dari satu jawaban,
siswa masih mengalami kesulitan dalam proses perhitungan, ,asih ada yang
keliru.

Pada indikator soal nomor dua yaitu berpikir lancar (fluency) bagian
mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian masalah,
banyak pertanyaan dengan lancar, siswa masih mengalami kesulitan
menyelesaikan soal.

Pada indikator soal nomor tiga yaitu berpikir luwes (flexibility) bagian
menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat
suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, siswa masih sulit mencari
gagasan dan masih keliru pada proses.

Pada indikator soal nomor empat yaitu berpikir luwes (flexibility) bagian
mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran, siswa masih mengalami
kesulitan dalam kurang tepatnya, siswa masih keliru dalam perhitungan.

Pada indikator soal nomor lima yaitu berpikir original (originality) bagian
mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik, siswa masih mengalami
kesulitan dalam mengungkapkan permasalahan untuk diselesaikan.

Pada indikator soal nomor enam yaitu berpikir original (originality) bagian

mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau



unsur-unsur, siswa masih mengalami kesulitan dalam mengkombinasikan
penyelesaian.

Pada indikator soal nomor tujuh yaitu berpikir elaboratif (elaboration)
bagian mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk.
Siswa dapat menyelesaikan soal dengan baik, sehingga tidak mengalami
kesulitan.

Pada indikator soal nomor delapan yaitu berpikir elaboratif (elaboration)
bagian menambah atau memerinci detail-detail dari suatu objek, gagasan atau
situasi sehingga menjadi lebih menarik, siswa masih mengalami kesulitan dalam
merinci penyelesaian.

Bentuk soal-soal tes kemampuan berpikir kreatif merupakan soal-soal yang
tidak rutin. Penerapan soal dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari pun dapat
digunakan. Keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah dalam
pembelajaran matematika perlu dikembangkan sehingga siswa tidak hanya
diberikan rumus dan soal-soal saja namun juga dilatih untuk belajar melalui
masalah itu sendiri.

Supriadi (Pratiwi, 2016:7) mengatakan, “Terdapat 4 langkah penting dalam
berpikir kreatif, yaitu (1) tidak selalu mudah puas dan tidak selalu menerima apa
adanya, (2) tidak terpaku pada satu cara, (3) selalu ingin mempertajam rasa ingin

tahu, (4) selalu melakukan pelatihan otak”.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Pencapaian kemampuan berpikir  kreatif ~matematik siswa yang
pembelajarannya menggunakan strategi pembelajaran Think Pair Share lebih
baik daripada yang menggunakan pembelajaran biasa.

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif ~matematik siswa yang
pembelajarannya menggunakan strategi pembelajaran Think Pair Share lebih
baik daripada yang menggunakan pembelajaran biasa.

Implementasi pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran
Think Pair Share telah dilaksanakan di kelas sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran yang sudah direncanakan sebelumnya. Pembelajaran menjadi
lebih menarik dan peran siswa lebih dominan daripada guru dan terjadi
pembelajaran yang lebih interaktif.

Kesulitan-kesulitan siswa pada umumnya mengalami kesulitan pada indikator
berpikir original (originality) yaitu membuat kombinasi-kombinasi yang tak
lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur dan pada indikator berpikir
elaboratif (elaboration) yaitu menambah atau memerinci detail-detail dari

suatu objek, gagasan atau situasi sehingga menjadi menarik.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti mengajukan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Strategi pembelajaran Think Pair Share dapat dijadikan sebagai alternatif
dalam proses pembelajaran oleh guru-guru di sekolah sebagai salah satu
upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa.
Untuk implementasi Think Pair Share yang lebih efektif, hendaknya:

a. Penggunaan strategi Think Pair Share pada pelajaran matematika dapat
dibiasakan karena dapat mengaktifkan siswa pada pembelajaran.

b. Penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dapat terus
ditingkatkan agar dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
bagi siswa.

c. Siswa didorong untuk lebih aktif dalam mengungkapkan pendapatnya
pada proses pembelajaran.

d. Untuk penelitian lebih lanjut, penelitian mengenai penggunakan strategi
Think Pair Share dalam pembelajaran matematika hendaknya lebih

dikembangkan oleh peneliti-peneliti selanjutnya.
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